BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut ini.

1) langkah-langkah penerapan pendekatan kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dalam pembelajaran menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen dalam
satu buku kumpulan cerpen berdasarkan KTSP di SMP Negeri 1 Telaga tahun
ajaran 2013/2014 pelaksanaannya belum maksimal. Dalam pelaksanaanya
masih terdapat hal-hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru berkaitan
dengan pengelolaan kelas serta penggunaan tahapan-tahapan pendekatan
kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Pada kegiatan prapembelajaran kegiatan
yang dilakukan guru sudah memadai yaitu: (a) menyampaikan salam, (b)
mengecek kesiapan belajar siswa, () mengajak siswa untuk berdoa, (d)
melakukan apersepsi, (€) menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran. Pada
kegiatan inti pembelajaran, guru belum maksimal melaksanakannya karena
ada beberapa hal yang perlu diefektifkan pelaksanaanya yaitu: (a) penguasaan
materi pembelajaran, (b) pendekatan pembelajaran, (c) pemanfaatan sumber
belajar dan media pembelajaran, (d) pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa, (d) Penilaian proses dan hasil belajar, dan (e)

penggunaan bahasa. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru telah



2)

3)

melaksanakan beberapa hal yaitu: (a) menyimpulkan, (b) merefleksi, dan (c)
melaksanakan tindak lanjut.

Faktor-faktor penghambat dalam langkah-langkah penerapan pendekatan
kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu dapat dilihat dari 2 aspek yaitu: 1)
Penyajian materi; faktor penghambatnya adalah tidak memberikan contoh
nilai-nilai kehidupan dalam cerpen; 2) Penerapan pendekatan pembelajaran;
faktor penghambatnya ada dua yakni (a) pembentukan kelompok; faktor
penghambatnya adalah: (1) ketidakseimbangan anggota kelompok pada
masing-masing kelompok, (2) tugas dari dua anggota kelompok belum
ditentukan pada saat pembentukan kelompok, (3) tidak adanya penunjukan
ketua kelompok, (4) siswa ribut, (5) pengaturan tempat duduk tidak teratur;
(b) Pelaksanaan pada saat 2 orang anggota kelompok bertamu; faktor
penghambatnya adalah: (1) siswa masih bingung untuk saling berrtukar
informasi dengan kelompok yang dikunjungi, (2) siswa yang bertamu hanya
menyalin jawaban dari kelompok yang dikunjungi. 3) Faktor waktu; faktor
penghambatnya adalah: (a) waktu yang tersedia tidak mencukupi proses
pembelajaran, (b) waktu yang digunakan terlalu lama. 4) Faktor media
pembelajaran; faktor penghambatnya adalah: (a) pemanfaataan media (power
point) belum efektif, dan (b) pemanfaatan media power point hanya
digunakan pada saat siswa bertanya dalam kegiatan diskusi.

Upaya untuk memecahkan hambatan langkah-langkah penerapan pendekatan
kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah: 1) dari segi penyajian materi,

guru perlu memberikan contoh mengenai nilai-nilai kehidupan dalam cerpen;



2) dari segi pendekatan pembelajaran upaya yang dilakukan adalah: (a) guru
perlu penguasaan secara maksimal proses dari tahapan-tahapan dalam
pendekatan kooperatif tipe Two Stay Two Stray, (b) dalam pembagian
kelompok hendaknya memperhatikan faktor keseimbangan anggota
kelompok pada masing-masing kelompok, (c) perlu kejelasan tugas pada
masing-masing anggota kelompok dan penunjukan ketua kelompok yang
bertanggung jawab memimpin kelompoknya, (d) perlu pemaksimalan
pengaturan tempat duduk pada masing-masing kelompok diskusi, sehingga
siswa konsentrasi dalam tugas kelompoknya masing-masing; 3) dari segi
waktu, upaya yang dilakukan adalah pengaturan waktu seefektif dan seefisien
mungkin, 4) dari segi media pembelajaran upaya yang dilakukan adalah: (a)
pengefektifan pemanfaatan media (power point) dalam proses pembelajaran,

(b) pemaksimalan kejelasan tampilan materi yang ada dalam power poin.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai

berikut ini.

1) Bagi guru yang akan menerapkan langkah-langkah pendekatan kooperatif tipe
Two Stay Two Stray ini disarankan untuk menguasai secara utuh tahap-tahap
pelaksanaan pendekatan tersebut agar proses pembelajarannya sesuai dengan
yang diharapkan.

2) Bagi sekolah, pendekatan kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini disarankan

dapat diterapkan oleh guru-guru mata pelajaran lain. Selain itu, sekolah



hendaknya dapat melakukan kegiatan pelatihan bagi guru-guru mengenai
model-model pembelajaran .

3) Bagi peneliti berikutnya agar dapat menindaklanjuti penelitian ini dengan
melihat pengaruh pendekatan kooperatif Two Stay Two Stray terhadap hasil

belajar siswa.
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